BAB II
LANDASAN TEORI

A. Media Internet
1. Pengertian Media Internet

Media internet berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti
tengah, perantara atau pengantar. --—D__a_l__a_m bahasa arab, media adalah perantara
(wasaa’ila) atau pe{;gahte‘lﬂr.mpesan dari pengmm ke penerima pesan (Arsyad,
2013:3). Mec}a( ’é/éi;agai alat, metode dan teknik };gﬁg\digunakan dalam rangka
lebih megg’éfektiﬂmn komunikasi dan interaksi antara pen&idjk dan peserta didik
dalam ﬁ;oses pendidikan dan pembelajaran disekolah. ]

Media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikanj sebagai penyalur
pesan g‘una mencapai tujuan pembelajaran. Media sebaéai semua bentuk
perantara II."-yang digunakan oleh manusia menyampaikan _..";1tau menyebar ide,
gagasan atati"- pendapat sehingga ide pendapat atau gagasa}n:yang disampaikan itu
sampai kepenc;f‘i.ma yang dituju (Hamalik, 2014:12). Mgdia merupakan berbagai
jenis komponen dalam Iingkungmeseﬁa.--Pe‘hd'él')-;t-pendapat ahli diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa media adalah alat bantu atau perantara yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang dapat merangsang siswa untuk
belajar sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.

Internet merupakan kependekan dari interconected networking yaitu
sebuah rangkaian komputer yang terhubung satu sama lain (Darma, 2015:1).

Internet diartikan sebagai jaringan komputer yang luas dan mendunia, yaitu



menghubungkan pemakai komputer dari suatu negara ke negara lain keseluruh
dunia, yang didalamnya terdapat berbagai sumber daya informasi dari mulai
yang statis hingga yang dinamis dan interaktif.

Pendapat-pendapat ahli diatas dapat diambil kesimpulan bahwa internet
adalah jaringan komputer yang secara global saling berhubungan untuk saling
bertukar informasi dari komputer_. satu ke komputer lainya diseluruh dunia yang
didalamnya terdapat Jutaan bahka m111yéran 1nf0rma51 Internet tidak terbatas
ruang dan /waktu, setiap komputer yang terhubung kepadanya dapat
menghubungl banyak komputer kapan saja dan darimana saja dibelahan bumi ini
untuk nhenglrlm berita, memperoleh informasi maupun mentraﬂsfer data. Internet
adalah 'gllat bantu dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan
komputc;'g yang secara global saling berhubungan untuk saling':bertukar informasi
dari koml;"qter satu ke komputer lainya diseluruh dunia yang_."';lidalamnya terdapat

jutaan bahkain miliyaran informasi.

2. Fungsi Media\.l.flfé'i‘n'et-—-—-f. ———

Media berfungsi untuk instruksi, dimana informasi yang terdapat dalam
media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak, mental maupun dalam
bentuk aktivitas yang nyata, sehingga pembelajaran dapat terjadi. Selain itu media
pembelajaran harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan
memenuhi  kebutuhan perorangan peserta didik (Warsita, 2013:143).

Merencanakan pemanfaatan internet untuk media pembelajaran, haruslah
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ditentukan terlebih dahulu apa yang menjadi fungsi dan pemanfaatan internet itu

sendiri bagi kegiatan pembelajaran. Fungsi Internet dalam pembelajaran yaitu :

a. Suplemen (Tambahan) Peserta didik kebebasan memilih, apakah akan
memanfaatkan materi pembelajaran elektronik atau tifak. Dalam hal ini tidak
ada kewajiban atau keharusan peserta didik untuk mengakses materi pelajaran
elektronik. Sekalipun ____s__i_fatﬂyéf "hany_g operasional, peserta didik yang
memanfaatkannya' ‘feﬁtu akan memiliki ta;ibaha}‘l pengetahuan atau wawasan
dan bagi per/l;idik tentunya akan senantiasa mencigr\ong dan menggugah atau
mengaﬁ/jurkan peserta didik untuk mengakses materi dar\i\inf;\emet.

b. Korr}plemen (pelengkap) Materi pembelajaran elektronik dii)rogramkan untuk
meleilgkapi materi pembelajaran yang diterima peserta di:ciik di dalam kelas
yaitu Il'“-,ﬁdijadikan sebagai program reinforment (pengay,éian) yang bersifat
remedi;l: |

C. Substans;"(Pengganti) Seluruh bahan belajar, diskus{__i-"'.konsultasi, penugasan,
dan ujian ;ép\_e.nuhnya disampaikan melalui _ip't'é}net. peserta didik dan
pendidik sepenul;fi;e; terpisah, ﬁdﬁiﬁﬁr-r-ﬁﬁgﬁngan atau komunikasi bisa
dilakukan setiap saat. Bentuk pembelajaran ini tidak memerlukan adanya tatap
muka baik untuk keperluan pembelajaran maupun evaluasi dan ujian karena
semua proses pembelajaran dilakukan melalui faislitas internet seperti e-mail,

chat room, bulletin board dan online conference.10 Penggunaan media

internet dalam pembelajaran mengkondisikan peserta didik agar lebih aktif
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dan mandiri serta kritis untuk menganalisis informasi yang relevan dengan
materi pelajaran dengan melakukan pencarian yang sesuai dengan kehidupan
nyatanya (Rusman, 2013:295).

Adapun beberapa manfaat media internet diantaranya :

o

. Menjadi alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang
efektif.
b. Menjadikan proses p;f;lebelaj aran 1ei;iﬁ"'mcgarik perhatian peserta didik.
c. Mempe;mlia;h penyempurnaan dan penyimp;ﬁén r\nateri pembelajaran.
d. Mejmf;antu peserta didik dalam memahami materi peiéjgran.
e. h/{;ningkatkan kompetensi pembelajaran (Rusman, 2013??96).
. Marigfaat Media Internet |
Adapun manfaat media internet diantaranya :
a. Meri'j._gdi alat bantu untuk mewujudkan situasi be_}éj ar mengajar yang
efekti%‘- |
b. Menj adii;'hg proses pemebelajaran lebih menarilg,ﬁérhatian peserta didik.
c. Mempermuc\i;h%péﬁYempumaan danfpeﬁy{fﬁ-[-).e-l;an materi pembelajaran.

d. Membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran.

e. Meningkatkan kompetensi pembelajaran.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Media Internet
Pemanfaatan internet sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan
sebagai berikut :

1. Memungkinkan terjadinya distribusi pendidikan kesemua penjuru tanah air
dan kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak memerluhkan
ruang kelas.

2. Proses pembelgj,araﬂ ...t;dak terbatas oleh ~-w'c}ktu seperti halnya tatap muka
b . \ \

3. Pembelajar dapat memilih topik atau bahan aJar yang sesuai dengan

kélnglnan dan kebutuhan masing-masing. 1

4. Lama waktu belajar tergantung pada kemampuan masmg masing peserta
d1d1k |

5. Adan_ya keakuratan dan kekinian materi pembelaj aran._.‘.";

6. Pemb;‘lajaran dapat dilakukan secara interaktif, se_h‘"iﬁgga menarik peserta
didik dan memungklnkan pihak berkepentlngan (orang tua/wali peserta
didik maupun ~ pendidik) - dapat—turut serta mensukseskan proses
pembelajaran, dengan cara mengecek tugas-tugas yang dikerjakan peserta
didik secara online.

Media internet memiliki beberapa kekurangan, diantaranya sebagai berikut :

1. Keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemandirian dan motivasi

belajaran.
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2. Peserta didik akan membosankan dan jenuh jika mereka tidak dapat
mengakses informasi, dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang
memadai.

3. Dibutuhkan panduan bagi peserta didik untuk mencari informasi yang
relevan, karena informasi yang terdapat diinternet sangat beragam.

4. Peserta didik terkadang merasa terisolasi, terutama jika terdapat
keterbatasan d'f}'l,arﬂ f'a.l..sﬁilitas komunii;ééil‘ N

V4 \
B. MinagBelaj ar \

1. Pgngertian Minat Belajar ]

| Minat merupaka kecenderungan hati yang tinggi;‘-"lterhadap sesuatu.
Ké‘giatan yang dilakukan seseorang akan berjalan dengﬁan baik dan lancar
apagi_la ada minat yang timbul karena adanya kebutqf;an. Dengan adanya
kebut:ihan, maka timbul motivasi yang disebabk_a‘ﬁ adanya minat yang
besar. Mlnat adalah sesuatu kondisi yang terjad} "z;i)abila seseorang melihat
ciri-ciri ataﬁ.-éﬁi"'sementara_sjmas'}-—yang "'a-i.ﬁ:lbungan dengan keinginan-
keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri. Minat merupakan
kecenderungan jiwa seseorang terhadap objek, biasanya disertai dengan
perasaan senang, karena itu merasa ada kepentingan dengan sesuatu
tersebut (Susanto, 2013).

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau

aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat dapat diekspresikan melalui
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suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
satu hal daripada hal lainya. Peserta didik yang memiliki minat terhadap
subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar
terhadap subyek tersebut. Secara sederhana, minat berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadp sesuatu.
Kegairahan tersebut bisg,__.diek_spresikan melalui perasaan ingin tahu,
mempelajari, rgeng’aéﬁini, atau men.li.lﬂ{‘i‘ses‘patu (Slameto, 2013:25).
Uraia/ﬁ/ diatas dapat disimpulkan ba\}‘\l;i/‘a,\ \minat merupakan rasa

ketertarikan terhadap sesuatu tanpa ada paksaan. Min%it_dapat diekspresikan

n{;lalui kenyataan yang menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
sdglatu hal dari pada hal lainya, dapat pula melalui partigiipasi dalam suatu
ak:'tiﬁtas. Minat terhadap sesuatu tersebut menghasilk;{n perubahan yang
bailé"--,__terhadap peserta didik. Dalam proses pembelgj.:aran, adanya minat
dipengaruhi oleh dorongan motivasi yang kuat up‘tﬁk memperoleh suatu
tujuan ;ét-lgg berhubungan dengan cita-cita. Ménurut Ahmad Susanto,
hakekat bel;j-éf'ﬁada—dasamya ada—lah"sﬁéfﬁ'i;;oses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi
dengan lingkunganya. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak
sekali baik sifat maupun jenisnya karena itu sudah tentu tidak siap

perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan dalam arti belajar.

Belajar adalah suatu aktifitas mental yang berlangsung dalam interaksi



15

aktif antara seseorang dengan lingkungan dan menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan nilai sikap

yang bersifat relatif konstan dan berbekas.

2. Kriteria Minat Belajar Daring
Menurut Nursalam dan Setia (201 1 19), minat seseorang dapat digolongkan
menjadi 3, dianta@ny'a:ﬁ .. X
1. Renda&yéﬁﬁ jika seseorang tidak mengingini;ﬁh\oloj ek minat.
2. Sqdé;lg yaitu jika seseorang menginginkan objek r;iiggt akan tetapi tidak
oi;llam waktu segera. | ]
3. iinggi yaitu jika seseorang sangat menginginkan oﬁjek minat dalam
vs;'a}ktu segera. |
3. Menu;ﬁ__buhkan Minat Belajar Peserta Didik
l\;finat sangat berpengaruh dan berfungsi dalam___p.emenuhan kebutuhan,
sehingga makln kuat terhadap kebutuhan sesuatu, s’"émakin besar dan dalam
minat terhadal;.-l'{éﬁutuhanf tersebut. - Dalam "Héﬂ-.jini, minat dapat dikatakan
memegang peranan penting dalam menentukan arah, pola, dan dimensi
berfikir seseorang dalam segala aktifitasnya, termasuk dalam belajar.
Menumbuhkan minat peserta didik dalam belajar sangat diperluhkan, karena

adanya minat belajar mendorong peserta didik untuk memenuhi kebutuhanya.

Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan belajar. Pelajaran yang diminati
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peserta didik akan memberikan rasa senang dan akan memudahkan peserta
didik berkonsentrasi dalam belajar.
Minat dapat dibangkitkan dengan cara sebagai berikut :
1. Membangkitkan adanya suatu kebutuhan.
2. Menghubungan dengan persoalan pengalaman yang lampau.
3. Memberikan kesempatan 7__1_1ntuk__r__r__1_endapatkan hasil yang baik.

4. Menggunakan b{erbatg.ai macam bentuk ihengaj ar (Efendi, 2013:69).

M/mat merupakan faktor yang sangat per&fﬁg dalam kegiatan belajar
pesetta”/;lidik. Suatu kegiatan belajar yang dilakukan\fid\ak sesuai dengan
minalt peserta didik yang bersangkutan (Azhar Arsyad: 20 1]3). Adanya minat
dan ﬁersedianya yang ada sangkut pautnya dengan diri péserta didik, maka
pesertlzal didik akan mendapatkan kepuasan dari kegiatan be.I';tj ar tersebut.

I.""-._Minat belajar peserta didik dapat ditumbuhk‘én dengan cara-cara

sebagai bé'r_jkut :

a. Membangkigkan suatu  kebutuhan (kebutqh’én untuk mendapatkan

penghargaan).
b. Menghubungkan pengalaman masa lampau.
c. Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik.
d. Menggunakan berbagai bentuk mengajar diskusi, kerja kelompok,

membaca, demontrasi dan sebagainya (Nasution, 2014:85).
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4. Indikator Minat Belajar
Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar tinggi hal ini
dapat dikenali melalui proses belajar dikelas maupun dirumah :
a. Perasaan senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
pelajaran basis data misal_r__lya-;-,mgl.(a siswa tersebut harus mempelajari ilmu
yang berhubupgan" déﬁéan basis dat.a.;.
b. Perhatian/D/éiém Belajar \ \

},Pérhatian merupakan konsentrasi atau aktiﬁte\l\s\_ jiwa kita terhadap
pgngamatan, pengertian, dan sebagainya dengan meng%ampingkan yang
lal‘iln dari pada itu. Seorang yang memiliki minat belajar p'lada objek tertentu
mzl‘l;a dengan sendirinya dia akan memperhatikan obj ek...‘t:ersebut.

c. Bahll@ pelajaran dan sikap guru yang menarik |

Ada yang mengembangkan minat belaj arnya___-’l%arena pengaruh dari
gurunya:""-t_‘_e.:man sekelas, dan bahan pelajaran yang menarik. Tertarikan
kepada gurli;.-z.iftihya--tidak meln,benci--atau"'[)-é-r;ikap acuh tak acuh, tertarik
pada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias tinggi serta
mengendalikan perhatianya terutama kepada guru.

d. Manfaat dan fungsi mata pelajaran
Minat belajar dapat dilihat melalui tiga indikator, yaitu :
1. Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek terhadap

pembelajaran karena adanya ketertarikan.
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2. Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran
3. Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk terlibat

aktif dalam pembelajaran serta untuk mendapatkan hasil yang baik.
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C. Penelitian Terkait
Ila Mursila Subekti dan Moh. Muchtarom telah melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Internet
Melalui Pemanfaatan Smartphone Dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKn) Di SMA Negeri 1 Kartasura”. Penelitian ini
dilakukan pada tahun 2017 dan ____penelitian ini berbentuk jurnal. Tujuan
penelitian ini a(}@lah 'Hl.l;’ltuk mengeféﬂﬁi*- penerapan media pembelajaran
berbasis intefﬁ;t melalui - pemanfaatan sma&ﬁﬁon? dalam Pembelajaran
Pendi@ikén Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKni\\gi SMA Negeri 1
Kartgsura dan untuk mendeskripsikan dampak dari xioenerapan media
peml;)lelaj aran berbasis internet melalui pemanfaatan smartpitone dalam proses
Pembll"qlajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraaﬁ (PPKn) di SMA
Negerilz"l Kartasura. Penelitian ini menggunakan pendel_;éitan penelitian study
kasus, ciéngan metode penelitian kualitatif deskript__i-f.: Hasil penelitian ini
yaitu: | |
a. Penerapan ;ﬁédi'a' "pembelajaran.berbas'i's'""'i'r-l-;ernet melalui pemanfaatan
smartphone  dalam  pembelajaran  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Negeri 1 Kartasura.
b. Hasil wawancara peneliti mendapati peserta didik dalam proses
pembelajaran telah mengikuti kegitan belajar dengan penerapan media
berbasis internet dan memanfaatkan smartphone yang dimilikinya untuk

mengakses jaringan internet.
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c. Pada saat proses pembelajaran berlangasung guru PPKn dan peserta didik
keduanya memanfaatkan smartphone dalam proses pembelajaran

d. Hasil observasi peneliti juga menemukan 2 peserta didik masih ada yang
tidak bisa mengakses internet karena keterbatasana sarana yang dimiliki,
karena tidak memiliki kuota data dan wifi pada kondisi off atas nama
Afrizal Irvan Darmawan X IPA 5 dan Adam Barokah X Bahasa.

e. Hasil ana11s1s dokuﬁlen yang penehtl lakukan di dalam Rencana
Pelaksa}azan Pembelajaran (RPP) yang d1m111k1 2 guru PPKn kelas X dan
X1 dI SMA Negeri 1 Kartasura, keduanya menerapkan medla pembelajaran
dﬁlam proses pembelajaran yang terencana dari awal. WSehlngga adanya
pdlmbelajaran dengan pemanfaatan smartphone dan jaringan internet bukan
se;'r}atamata bersifat isidental, media pembelajaran 1n1 diterapkan atas
per(;'n_canaan pembelajaran, dan salah satu inovasi I_.d';llam melaksanakan
prose;‘pembelaj aran.

f. Secara umum guru PPKn sudah menerapkan medla pembelajaran berbasis
internet me1a1u1 pemanafaatan- smarftphoﬁéﬂa'a-l-r: peserta didik juga mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik ketika media pembelajaran
diterapkan oleh guru PPKn.

Ardhi Dwi Wicaksono melakukan penelitian dengan judul “Penerapan

Media Pembelajaran Berbasis Web Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat-Alat Ukur®“. Penelitian ini

dilakukan pada tahun 2016 dan berbentuk jurnal. Penelitian ini merupakan
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penelitian tindakan kelas (PTK) atau sering di sebut Classroom Action

Research (CAR). Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa

pada standart kompetensi menggunakan alat-alat ukur kelas X TKR B di SMK

Piri Sleman. Hasil dari penelitian yaitu :

1. Peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari hasil tes tiap-tiap siklus. Pada
nilai awal sebelum tindakan ke siklus I rerata hasil belajar siswa 5,9 dengan
tingkat kelulusan 35 OO % menlngkat menjad1 hasil belajar siswa sebesar
6,9 denéan tlngkat kelulusan 68,18 %. Kemudlan\pada siklus II rerata hasil
belagar siswa sebesar 7,5 dengan tingkat kelulusan 78 26 %. Rerata hasil
bélajar siswa pada siklus I meningkat 1 poin d1band1ﬂgkan dengan pra
tmdakan, rerata hasil belajar siswa pada siklus II mg:mngkat 0,6 poin
dil;glndingkan dengan siklus I, begitu juga dengan ting}éat kelulusan siswa
darill."gwal meningkat 33,18 % dan meningkat menj adi._.."'.ll(),OS % pada siklus
I |

2. Siswa ﬁérgsa senang belajar menggunakan medla pembelajaran berbasis
WEB, hal i;li.-'téﬂ'i'hat—dari_tanggapan—-si'sWé"'rﬁ-;ngenai media pembelajaran
berbasis WEB yang menyatakan mereka senang (100%) dan membantu
dalam memahami materi (100%). Akan tetapi masih memerlukan
penjelasan dari guru untuk lebih membantu dalam memahami materi
pelajaran (69%).

Danang Setyadi dan ABD. Qohar telah melakukan penelitian dengan

judul “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Berbasis Web pada
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Materi Barisan dan Deret”. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017 dan
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis web pada
materi barisan dan deret. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari analisis produk yang dikembangkan,
mengembangkan produk awal, dan uji coba produk. Hasil menunjukkan
bahwa media pembelaj aran l?_fcrbasjs___web yang dikembangkan valid.
Perbedaan pgneliti;ﬁ yang dilakﬁlgéﬁ" olcl} Ila Mursila Subekti dan Moh.
Muchtaror} Ardh1 Dwi Wicaksono serta Dana\;ﬁ\g‘\Se\:tyadi dan ABD. Qohar
dengapf’/penelitian yang akan dilakukan ini adala\}\f\_\saya menganalisis
penﬁ?gunaan media internet terhadap minat belajar basis :Iiata peserta didik
SMKL;L Negeri 1 Pacitan. Peneliti ingin mengetahui bagairn'lana peserta didik
menglllgunakan media internet, apakah benar untuk kebu%uhan belajar atau
untuk II.'lgeperluhan lain diluar kebutuhan belajar da._n"': ingin mengetahui
bagaima;i"a__ minat belajar peserta didik disekolah yqﬁg akan saya lakukan

penelitian.
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D. Kerangka Berfikir
Penggunaan media internet yang baik dan banyak variasi akan
menumbuhkan minat belajar dalam proses belajar peserta didik, minat belajar
bisa diukur baik ataupun kurang baik. Penggunaan media internet juga dapat
diukur baik ataupun kurang baik tergantung cara penerapanya dalam proses

pembelajaran.

Proses bglgja‘f ékan berjalan lancar _]lka -dj§ertai dengan minat. Adanya
minat bel@jé;/ dari peserta didik, maka pesert;\did\ik akan memusatkan
perhgtf%;r/lnya pada kegiatan belajar tersebut. Penggunaa;l\\m\edia dalam proses
pem{)elajaran simulasi digital merupakan salah satu upa)la untuk menarik
minal"g belajar peserta didik. Media internet diharapkan::" dapat membantu
pesertlzall didik dalam proses belajar seperti, berbagi informASi materi pelajaran

dan mémpermudah menemukan berbagai referensi dengan cepat dan hal

bermanfaal'lt__‘yang lainya.



Gambar 1
Diagram kerangka berfikir

Peserta Didik

Menggunakan Media Internet

Minat belajar
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Kurang Baik




